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ABSTRAK

Aminul Fakhri (00029) : “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn Bagi
Siswa di Kelas XI IPS 1 MAN 3 Padang”

Penelitian ini berawal dari studi pendahuluan yang telah dilakukan di MAN 3
Padang, diperoleh informasi masih rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran PKn, serta kurangnya kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan
ide, gagasan dan pendapatnya karena pembelajaran hanya terpusat pada guru.
Keberhasilan belajar dapat dicapai jika siswa ikut terlibat aktif dalam peroses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan solusi dalam
permasalahan tersebut ialah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn bagi siswa di kelas XI IPS 1 MAN 3 Padang.

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasy eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS MAN
3 Padang terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampelnya Purposive
Sampling, kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data digunakan tes, kemudian data diolah
dengan uji perbedaan (t-test). Setelah sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata—rata kelompok eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 80,07
dengan standar deviasi (SD) 7,84 dan nilai rata-rata kelompok kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 69,72
dengan standar deviasi (SD) 8,34. Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t
hitung 5,335 sedangkan t-tabel untuk taraf signifikan 0,05 adalah 2,000, (t-hitung
lebih besar dari t-tabel). Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn bagi siswa di kelas X1 IPS 1
MAN 3 Padang. Khususnya untuk nilai mata pelajaran PKn.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
mengakibatkan perubahan di segala bidang kehidupan. Kemajuan ini tentu
memberi dampak pada lembaga pendidikan salah satunya, dimana lembaga
pendidikan dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses pendidikan secara
optimal dan aktif sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan itu sendiri. Peningkatan kualitas dan mutu pendidikan yang baik
diharapkan mampu melahirkan lulusan-lulusan yang mempunyai daya saing
tinggi untuk menghadapi ketatnya tantangan dan persaingan di dunia kerja.
Oleh sebab itu, perbaikan-perbaikan yang membangun di bidang pendidikan
harus terus dilaksanakan guna mencapai kualitas dan mutu pendidikan yang
sesuai dengan harapan.

Upaya melakukan perbaikan di bidang pendidikan menjadi tanggung
jawab semua pihak, salah satunya yaitu guru. Sebagaimana dijelaskan oleh
Oemar Hamalik (1991: 44) yang mengatakan bahwa "Guru bertanggung
jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti memberikan
bimbingan dan pengajaran kepada para siswa". Guru harus dapat melakukan
suatu inovasi yang menyangkut tugasnya sebagai pendidik yang berkaitan
dengan tugas mengajar siswa. Inovasi-inovasi yang dilakukan guru dalam
tugasnya sebagai pendidik diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar

siswa. Mengingat bahwa guru juga memberi pengaruh terhadap prestasi



belajar siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2008:17)
bahwa "Seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dapat
ditunjukkan oleh peserta didiknya". Oleh karena itu perubahan-perubahan
berkaitan dengan tugas mengajar guru harus selalu ditingkatkan.

Salah satu cara yang dapat ditempuh berkaitan dengan inovasi tugas
mengajar guru adalah guru hendaknya mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan metode mengajarnya. Metode mengajar diartikan sebagai
suatu cara atau teknik yang dipakai oleh guru dalam menyajikan bahan ajar
kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Khususnya dalam hal ini
adalah metode untuk menunjang proses belajar mengajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Pemilihan metode mengajar ini juga perlu
diperhatikan karena tidak semua materi dapat diajarkan dengan hanya satu
metode mengajar. Guru hendaknya dapat memilih metode mengajar yang
dianggap sesuai dengan materi yang hendak diajarkan. Hal ini dimaksudkan
agar pengajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) dapat berlangsung secara efektif, efisien dan tidak membosankan.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang
diwajibkan untuk kurikulum di jenjang pendidikan dasar, menengah, dan mata
kuliah wajib untuk kurikulum pendidikan tinggi, sebagaimana yang
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
pasal 37. Berdasarkan hal tersebut PKn tidak bisa dianggap remeh karena

merupakan mata pelajaran yang diwajibkan, sehingga upaya-upaya untuk



memperbaiki proses pembelajaran PKn di sekolah-sekolah maupun perguruan
tinggi harus terus ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal
24 April 2012, nilai pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) masih
tergolong rendah ditinjau dari hasil nilai semester siswa yang bersumber dari
guru mata pelajaran PKn. Kenyataan ini semakin diperburuk dengan metode
mengajar yang dipakai oleh sebagian besar guru PKn masih memakai metode
konvensional atau tradisional. Metode konvensional merupakan metode
dimana guru memegang peranan utama dalam menentukan isi dan langkah-
langkah dalam menyampaikan materi kepada siswa. Sehingga keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar dan mengajar berkurang serta hanya
bergantung pada guru, karena dalam metode konvensional ini ditandai dengan
ceramah yang diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.
Akibatnya dalam mempelajari materi PKn siswa cenderung kurang semangat
dan dianggap sebagai pelajaran yang membosankan, sehingga berakibat pada
hasil belajar siswa yang tergolong rendah.

Tabel 1 : Nilai Rata-Rata Mata Pelajaran Pkn, Siswa Kelas XI Man 3
Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

NILAI
NO KELAS / LOKAL RATA-RATA Keterangan
1 X1 IPA 72
2 XLIPS | 68 Kelas Eksperimen
3 XIIPS .2 67 Kelas Kontrol
4 | XIPK(PENDIDIKAN KEAGAMAAN ) 65

Sumber: Guru mata pelajararan PKn MAN 3 Padang.



Berdasarkan sebab-sebab tersebut peneliti memfokuskan pada metode
mengajar guru yang masih bersifat konvensional. Salah satu cara yang dapat
ditempuh oleh guru berkaitan dengan pengembangan metode mengajar agar
tidak terpaku pada metode mengajar konvensional adalah sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2008:17) yaitu dengan “"Mengubah dari
sekedar metode ceramah dengan berbagai variasi metode yang lebih relevan
dengan tujuan pembelajaran, memperkecil kebiasaan cara belajar peserta yang
baru merasa belajar dan puas kalau banyak mendengarkan dan menerima
informasi (diceramahi) guru, atau baru belajar kalau ada guru®. Oleh karena itu
metode konvensional dalam pengajaran PKn harus diubah. Hal ini dilakukan
supaya siswa tidak lagi merasa bosan dalam mengikuti pelajaran PKn.
Sebaliknya dengan metode baru siswa diharapkan lebih aktif tidak lagi hanya
sekedar menerima informasi atau diceramahi guru, tetapi bisa memberikan
informasi kepada teman-temannya.

Pendidikan kewarganegaraan (PKn) merupakan materi pembelajaran
yang menanamkan sikap dan prilaku kepada siswa yang didasarkan atas
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila agar siswa menjadi warga negara
yang bertanggung jawab dan dapat diandalkan dan membentuk siswa berpikir
secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan,
berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu
dalam pendidikan kewarganegaraan (PKn) harus menggunakan model

pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi siswa agar mampu



memadukan atau menyeimbangkan antara penguasaan materi dengan sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.  Karena  pendidikan harus
mengembangkan anak didik agar mampu menolong dirinya sendiri, untuk itu
anak didik perlu mendapatkan berbagai pengalaman dalam mengembangkan
konsep-konsep, prinsip, generalisasi, intelek, inisiatif, kreativitas, kehendak
dan emosi.

Dalam wupaya meningkatkan kualitas pembelajaran PKn, guru
menggunakan beberapa metode yang bervariasi, namun pemilihan berbagai
metode pembelajaran yang banyak jenisnya tentu harus dipertimbangkan sesuai
dengan karakteristik materi ajar yang menanamkan nilai kesadaran, tanggung
jawab, persatuan dan bela negara. Kecendrungan bahwa anak akan belajar
lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah, belajar akan lebih bermakna jika
anak mengalami apa yang dipelajarinya.

Salah satu metode mengajar yang dapat diterapkan oleh guru untuk
mengatasi permasalahan di atas dan mampu menciptakan suasana belajar yang
aktif dan tidak membosankan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir, menjawab, merespon dan
membantu satu sama lain.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
dikembangkan untuk meningkatkan penguasaan isi akademis siswa terhadap
materi yang diajarkan. Hal ini seperti dinyatakan oleh Richard I. Arends

(1997:122) bahwa "Think-pair-share and Numbered heads together, described



here, are two examples of structures teachers can use to teach academic
content or to check on student understanding of particular content
Peningkatan penguasaan isi akademis siswa terhadap materi pelajaran dilalui
dengan tiga proses tahapan yaitu melalui proses thinking (berpikir) siswa diajak
untuk merespon, berpikir dan mencari jawaban atas pertanyaan guru, melalui
proses pairing (berpasangan) siswa diajak untuk bekerjasama dan saling
membantu dalam kelompok kecil untuk bersama-sama menemukan jawaban
yang paling tepat atas pertanyaan guru. Terakhir melalui tahap sharing
(berbagi) siswa diajak untuk mampu membagi hasil diskusi kepada teman
dalam satu kelas. Jadi melalui tipe Think Pair Share (TPS) ini penguasaan isi
akademis siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat dan pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Oleh karena itu untuk meningkatkan prestasi belajar khususnya pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), peneliti bermaksud
mencobakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) bagi
kelas X1 IPS I MAN 3 Padang. Model ini diterapkan agar dapat membantu
guru khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu agar
penyajian bahan ajar PKn tidak lagi terbatas hanya ceramah dan membaca isi
buku, sehingga diharapkan siswa tidak lagi merasa bosan dan jenuh dengan
materi pelajaran.

Berdasarkan uaraian di atas, maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian "Pengaruh ~ Penggunaan Model Pembelajaran



Kooperatif Tipe Think Phair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran PKn di Kelas XI IPS I MAN 3 Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat di
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran PKn cenderung didominasi oleh guru
2. Hasil belajar PKn siswa masih rendah
3. Banyak siswa yang menganggap pembelajaran PKn membosankan
4. Siswa kurang memiliki kesempatan untuk menyampaikan ide,
gagasan dan pendapat
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumusankan
permasalahan yaitu : " Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS), berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran PKn kelas XI IPS I MAN 3 Padang”

D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah di atas,
maka peneliti membatasi penelitian ini hanya pada hasil belajar siswa dalam
pembelajaran PKn kelas XI semester 1 di MAN 3 Padang tentang
menganalisis budaya politik di Indonesia dan menganalisis budaya demokrasi
menuju masyarakat madani dengan penggunaan model pembelajaran

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah:

"Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PKn dikelas X1 IPS I MAN 3 Padang".

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diharapkan penelitian ini

mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan
yang bermanfaat dalam dunia pendidikan mengenai penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembanding,
pertimbangan, dan pengembangan bagi penelitian di masa yang akan
datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1) Siswa memperoleh kemudahan dalam mempelajari materi PKn yang
sifatnya teoritis.
2) Melalui metode ini siswa tidak lagi merasa bosan dan jenuh dengan

pelajaran PKn.



3) Siswa diharapkan mempunyai semangat yang tinggi dalam
mempelajari PKn sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa yang bersangkutan.

b. Bagi Guru

1) Sebagai masukan bagi guru di bidang studi PKn dalam menentukan
metode mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuan tiap kelas,
pada mata pelajaran yang bersangkutan, dalam rangka peningkatan
prestasi belajar siswanya.

2) Sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran dan peningkatan
mutu proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran PKn.

c. Bagi Peneliti

1) Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama belajar di
bangku perkuliahan.

2) Sebagai bekal bagi peneliti kelak ketika menjadi guru supaya
memperhatikan metode mengajar yang tepat khususnya penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bedasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ( TPS ) pada
mata pelajaran PKn dikelas XI-IPS 1 MAN 3 Padang”. Dapat disimpulkan
sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1) Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang
digunakan pada kelas XI IPS 1 MAN 3 Padang sebagai kelas
eksperimen memperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata 80,07.
Sedangkan pada kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) memiliki nilai rata-rata 69,72. Jadi terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2) Kemudian hasil analisis data harga t niwng lebih besar dari pada tiael

(thitung =5,335 > tranel =2,000) pada taraf signifikansi (0,05), ini artinya
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn di kelas XI IPS 1 MAN 3 Padang,

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran

yang dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut:

1) Kepada guru yang akan mengajar mata pelajaran PKn dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) untuk menambah pemahaman siswa yang berdampak
pada tingginya hasil belajar.

2) Kepada kepala sekolah MAN 3 Padang hendaknya memberikan
penyuluhan, bimbingan dan pelatihan tentang penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap guru
PKn dan guru mata pelajaran lainnya agar dapat diterapkan dalam
peroses belajar mengajar.

3) Kepada peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada
mata pelajaran dan pokok bahasan yang berbeda. Karena model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) tidak hanya
bisa digunakan pada mata pelajaran PKn, namun dapat digunakan
pada semua mata pelajaran. Kemudian dapat digunakan pada
semua kalangan, baik anak-anak, remaja dan dewasa. Hanya saja

perlu penyesuaian materi yang akan disampaikan.
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